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Abstraksi 

Tipologi tafsir berkembang terus dari waktu ke waktu sesuai dengan tuntutan dan kontek 
zaman, dimulai dari tafsir bi al-ma’tsur atau tafsir riwayat berkembang ke arah tafsir bi al-ra’yi. 
Tafsir bi al-ma’tsur menggunakan nash dalam menafsirkan Al-Qur’an, sementara tafsir bi al-ra’yi 
lebih mengandalkan ijtihad yang shahih. Berdasarkan metode terbagi menjadi tafsir tahlili, tafsir 
maudhu’i, tafsir kulli dan tafsir muqaran.Tafsir maudhu’i atau tematik ada berdasar surah al- 
Qur’an ada berdasar subjek atau topik.Tafsir tematik berdasarkan surah digagas pertama kali oleh 
Syaikh Mahmud Syaltut, sementara tafsir tematik berdasarkan topik oleh ProfDr.Abdul Hay al- 
Farmawi.Bagaimana sejarah perkembangan dan manfa’at tafsir tematik itu menjadi topik 
pembahasan makalah ini. 
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A. Pendahuluan 

Ilmu tafsir sudah ada sejak nabi Muhammad SAW. Tipologi tafsir berkembang sedemikian 
pesat dari waktu ke waktu sesuai dengan tuntutan dan konteks. Dasar tipologi atau pengelompokkan 
terhadap tafsir pun berbeda-beda. Di antara pengelompokan tersebut dan sudah dikenal sejak masa 
nabi Muhammad SAW adalah tafsir bi al-atsar, dan banyak yang menyebut tafsir bi al-ma’tsur atau 
tafsir riwayah. Pengelompokan ini disebut corak tafsir. Corak tafsir lain adalah tafsir bi al-ra’y. 
Tafsir bi al-Ma’tsur adalah tafsir yang menggunakan nash dalam menafsirkan, baik al-Qur’an 
dengan al-Qur’an maupun al-Qur’an dengan sunnah. Dengan singkat, tafsir bi al-ma’tsur adalah 
tafsir antar nash. Sementara tafsir bi al-ra’y atau dikenal juga dengan tafsir dirayah adalah tafsir 
yang lebih mengandalkan pada ijtihad yang shahih . 1 Namun ada juga tafsir isyari dan tafsir janggal 
(gharaib al-tafsir). Tafsir isyari adalah penafsiran al-Qur’an yang berlainan dengan zahir ayat 
karena ada petunjuk yang tersirat hanya diketahui oleh sebagai ulama atau orang-orang tertentu . 2 



Tafsir janggal adalah tafsir yang tidak sejalan dengan tafsir pada umumnya. 3 Kedua tafsir ini tidak 
diterima oleh umumnya ulama, hanya orang-orang tertentu yang menerimanya. 45 

Tafsir bi al-ma’tsur menurut Quraish Shihab merupakan gabungan dari tiga generasi mufassir, 
yakni: (1) penafsir rasul, (2) penafsir sahabat, dan (3) penafsir tabi 4 in. Penafsir pada tingkat sahabat 
adalah: (1) Ibnu ‘Abbas, (2) Ubay bin Ka‘ab, dan (3) Ibnu Mas‘ud. Generasi tabi‘in dari pilar ini 
juga adalah Sa‘id bin Jubair, Mujahid bin Jabr, di Makkah yang berguru kepada Ibnu ‘Abbas; 
Muhammad bin Ka‘ab, Zaid bin Aslam, di Madinah, yang berguru kepada Ubay bin Ka‘ab; dan al- 
Hasan al-Basyri, Amir al-Sya‘bi di Irak, yang berguru kepada Ibnu Mas‘ud. 6 

Sementara corak tafsir muncul dengan tafsir ilmiah, tafsir sufi, tafsir politik dan sejenisnya. 
Disebutkan bahwa corak tafsir ini didasarkan pada keilmuwan sang penafsir dan tuntutan kehidupan 
masyarakat. 7 Quraish Shihab menyebutnya corak penafsiram, yakni: corak sastra basah, corak 
filsafat teologi, corak penafsiran ilmiah, corak tasauf, dan corak sastra budaya kemasyarakatan. 
Corak sastra budaya kemasyarakatan, menurut Quraish, digagas oleh Muhamad Abduh dan 
menyebabkan corak lain menurun. 8 Kalau dicermati lebih jauh, corak tafsir ini merupakan 
kelanjutan dari tafsir bi al-ra’y. Jadi, tafsir bi al-ra’y muncul dalam banyak corak sesuai dengan 
keahlian sang penafsir. 

Pengelompokkan lain terhadap tafsir adalah berdasarkan pada metode yang digunakan, dan 
ilmuwan membaginya secara umum menjadi tiga, yakni: (1) tafsir analisis (tahlili), (2) tafsir tematik 
(maud}u‘i), dan (3) tafsir holistik (kulli). Namun ada juga yang menambah tafsir muqaran (tafsir 
perbandingan). 

Maksud tafsir tahjlili atau ijmali atau juz i adalah metode kajian al-Qur’an dengan 
menganalisis secara kronologis dan memaparkan berbagai aspek yang terkandung dalam ayat-ayat 
al-Qur’an sesuai dengan urutan bacaan yang terdapat dalam urutan mushjaf ‘ Uthmani . Ternyata 
menurut sejumlah ilmuwan, metode yang sebagian ilmuan menyebutnya dengan metode kajian 
atomistik atau metode kajian yang bersifat parsial ini memiliki beberapa kelemahan. Quraish 
Shihab berpendapat, satu akibat dari pemahaman al-Qur’an berdasar ayat demi ayat secara terpisah 



adalah al-Qur’an terlihat seolah sebagai petunjuk yang terpisah-pisah. 9 Metode ini juga disebut 
tafsir analisis. 10 

Adapun tafsir tematik secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1) tematik berdasar 
surah al-Qur’an; dan (2) tematik berdasar subyek. Tematik berdasarkan surah al-Qur’an adalah 
menafsirkan al-Qur’an dengan cara membahas satu surah tertentu dari al-Qur’an dengan mengambil 
bahasan pokok dari surat dimaksud. Sementara tematik subjek adalah menafsirkan al-Qur’an 
dengan cara menetapkan satu subjek tertentu untuk dibahas. Misalnya ingin mengetahui bagaimana 
konsep zakat menurut Islam, metode tematik ini dapat digunakan. 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah yang akan dibahas dalam makalah ini adalah 
bagaimana sejarah dan perkembangan tafsir tematik dan apa langkah-langkah yang ditempuh dalam 
menerapkan metode tafsir tematik dan bagaimana keistimewaan tafsir tematik dalam menuntaskan 
persoalan-persoalan masyarakat kontemporer 
B.Sejarah dan Perkembangan Tafsir Tematik 

Menurut catatan Quraish, tafsir tematik berdasarkan surah digagas pertama kali oleh seorang 
guru besar jurusan Tafsir, fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, Syaikh Mahmud Syaltut, pada 
Januari 1960. Karya ini termuat dalam kitabnya, Tafsir al-Qur’an al-Karim. Sedangkan tafsir 
maudu‘i berdasarkan subjek digagas pertama kali oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyid al-Kumiy, seorang 
guru besar di institusi yang sama dengan Syaikh Mahmud Syaltut, jurusan Tafsir, fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar, dan menjadi ketua jurusan Tafsir sampai tahun 1981. Model tafsir 
ini digagas pada tahun seribu sembilan ratus enam puluhan. 11 Buah dari tafsir model ini menurut 
Quraish Shihab di antaranya adalah karya-karya Abbas Mahmud al-Aqqad, al-Insanfi al-Qur’an , 
al-Mar’ahfi al-Qur’an, dan karya Abui ATa al-Maududi, al-Ribafi al-Qur’an. n Kemudian tafsir 
model ini dikembangkan dan disempurnakan lebih sistematis oleh Prof. Dr. Abdul Hay al-Farmawi, 
pada tahun 1977, dalam kitabnya al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu‘i: Dirasah Manhajiyah 

13 

Maududyah. 



Namun kalau merujuk pada catatan lain, kelahiran tafsir tematik jauh lebih awal dari apa yang 
dicatat Quraish Shihab, baik tematik berdasar surah maupun berdasarkan subjek. Kaitannya dengan 
tafsir tematik berdasar surah al-Qur’an, Zarkashi (745-794/1344-1392), dengan karyanya al- 
Burhan , 14 misalnya adalah salah satu contoh yang paling awal yang menekankan pentingnya tafsir 
yang menekankan bahasan surah demi surah. Demikian juga Suyutji (w. 911/1505) dalam karyanya 
al-Itqan} 5 

Sementa tematik berdasar subyek, diantaranya adalah karya Ibn Qayyim al-Jauziyah (1292- 
1350H.), ulama besar dari mazhab H{anbali, yang berjudul al-Bayanfi Aqsam al-Qur'an\Majaz al- 
Qur K an oleh Abu ‘Ubaid; Mufradat al-Qur'an oleh al-Raghib al-Isfahani; Asbab al-Nuzul oleh Abu 
al-H{asan al-Wah}idi al-Naisaburi (w. 468/1076), dan sejumlah karya dalam Nasikh wa al- 
Mansukh , yakni; (1) Naskh al-Qur'an oleh Abu Bakr Muhjammad al-Zuhri (w. 124/742), (2) Kitab 
al-Nasikh wa al-Mansukh fi al-Qur K an al-Karim oleh al-Nah}h}as (w. 338/949), (3) al-Nasikh wa 
al-Mansukh oleh Ibn Sal>ama (w. 410/1020), (4) al-Nasikh wa al-Mansukh oleh Ibn al-‘Ata v iqi 
(w.s. 790/1308), (5) Kitab al-Mujaz fi al-Nasikh wa al-Mansukh oleh Ibn Khuzayma al-Farisi. 16 
Sebagai tambahan, tafsir Ahjkam al-Qur K an karya al-Jas}s}as} (w. 370 H.), adalah contoh lain dari 
tafsir semi tematik yang diaplikasikan ketika menafsirkan seluruh al-Qur’an. 

Karena itu, meskipun tidak fenomena umum, tafsir tematik sudah diperkenalkan sejak sejarah 
awal tafsir. Lebih jauh, perumusan konsep ini secara metodologis dan sistematis berkembang di 
masa kontemporer. Demikian juga jumlahnya semakin bertambah di awal abad ke 20, baik tematik 
berdasarkan surah al-Qur’an maupun tematik berdasar subyek/topik. 

C.Langkah-Langkah Menerapkan Metode Tafsir Tematik 

Menurut Abdul Hay Al-Farmawiy dalam bukunya Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-mawdhu’i 
secara rinci menyeabutkan ada tujuh langkah yang ditempauh dalam menerapkan metode tematik 
ini, yaitu ; 

(1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 

(2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah terseabut; 



(3) Menyusun runtutan ayat sesuai masa turunnya.disertai pengetahuan tentang azbabun 
nuzulnya; 

(4) Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing; 

(5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna; 

(6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok pembahasan; 

(7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat- 
ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara yang ‘am 
( umum) dan yang khash (khusus), muthlak dan muqayyad, atau yang pada lahirnya 
bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan 17 

Sementara menurut M.Quraish Shihab ada beberapa catatan yang perlu diperhatikan didalam 
menerapkan metode tematik ini. Antara lain; 

(1) Penetapan masalah yang dibahas. 

Walaupun metode ini dapat menampaung semua masalah yang diajukan namun akan lebih baik 
apabila permasalahan yang dibahas itu diproritaskan pada persoalan yang langsung menyentuh dan 
dirasakan oleh masyarakat, misalnya petunjuk Al-Qur’an tentang kemiskinan, keterbelakangan, 
penyakit dan lain-lainnya. Dengan demikian, metode penafsiran semacam ini langsung memberi 
jawaban terhadap problem masyarakat tertentu di tempat tertentu pula. 

(2) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. 

Bagi mereka yang bermaksud menguraikan suatu kisah atau kejadian maka runtutan yang 
dibutuhkan adalah runtutan kronologis peristiwa. 

(3) Kesempurnaan metode tematik dapat dicapai apabila sejak dini sang mufassir berusaha 
memahami arti kosakata ayat dengan merujuk kepada penggunaan Al-Qur’an sendiri.Hal ini dapat 

dinilai sebagai pengembangan dari tafsir bi al-ma’tsur yang pada hakikatnya merupakan benih 

18 

awal dari metode tematik 

Dari uraian di atas, baik yang dikemukakan Abdul Hay Al-farmawiy maupun M.Quraish 
Shihab sama-sama sependapat bahwa langkah awal yang ditempuh dalam mempergunakan metode 



tafsir tematik adalah menetapkan topik atau masalah yang akan dibahas kemudian menghimpun 
ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama dengan topik dan dilengkapi dengan hadis-hadis 
yang relevan dengan pokok bahasan dan yang perlu dicatat topik yang dibahas diusahakan pada 
persoalan yang langsung menyentuh kepentingan msyarakat. agar Al-Qur’an sebagai petunjuk 
hidup dapat memberi jawaban terhadap problem masyarakat itu. 

D. Keistimewaan Tafsir Tematik Menuntaskan Persoalan Masyarakat Kontemporer 

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa tafsir tematik mempunyai keistimewaan di dalam 
menuntaskan persoalan-persoalan masyarakat dibandingkan metode lainnya, antara lain,(a) 
menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi adalah suatu cara terbaik di dalam 
menafsirkan Al-Qur’an, (b) kesimpulan yang dihasilkan oleh metode tematik mudah dipahami. Hal 
ini disebabkan ia membawa pembaca kepada petunjuk Al-Qur’an tanpa mengemukakan berbagai 
pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu.Dengan demikian ia dapat membawa kita kepada 
pendapat Al-Qur’an tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban-jawabannya. Hal ini 
membuktikan bahwa Al-Qur’an adalah petunjuk hidup.(c) metode ini memungkinkan seseorang 
untuk menolak anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam Al-Qura’an, sekaligus 
membuktikan bahwa Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat 19 . 

E. Penutup 

Dari uraian yang dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa sejarah munculnya tafsir tematik 
berdasarkan surah digagas pertama kali oleh seorang guru besar Al-Azhar Syaikh Mahmud Syaltut, 
pada tahun 1960, sedangkan berdasarkan tema digagas pertama kali oleh Prof.Dr. Ahmad Sayyid al- 
Kumiy dan disempurnakan lebih sistematis oleh Prof.Dr.Abdul Hay Al-Farmawiy, pada tahun 


1977. 



Langkah yang dilakukan dalam metode tematik ini adalah menetapkan masalah yang akan 
dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan topik tersebut, melengkapi ayat-ayat 
dengan hadis-hadis yang relevan dengan topik pembahasan kemudian dibahas dan disimpulkan. 

Keistimewaan tafsir metode tematik adalah menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis 
Nabi merupakan cara terbaik dalam menafsirkan Al-Qur’an, sementara itu kesimpulan yang diambil 
mudah dipahami tanpa mengemukakan berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu 
dan Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup secara konkrit dapat menjawab problem-problem yang 
dihadapi masyarakat. 
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